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Abstrak
Secara administratif daerah aliran Sungai Cipamingkis terletak di Kecamatan Jonggol,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian detail
terhadap karakteristik litologi dan struktur sedimen. Terdapat 4 tahapan penelitian, yakni:
Metode pengumpulan data permukaan berupa hasil observasi singkapan, Metode
pemrosesan data dengan melakukan pembuatan kolom stratigrafi terukur (MS) dengan
analisis laboratorium berupa petrografi dan foraminifera, Metode analisis dan pengolahan
data, meliputi: pengelompokan litologi berupa satuan batuan yang dapat dibagi menjadi
beberapa litofasies, kemudian dilakukan analisis asosiasi litofasies untuk melakukan
pemodelan lingkungan pengendapan. Tahap terakhir yaitu sintesis geologi. Hasil dari
penelitian berupa stratigrafi daerah penelitian yang dapat dikelompokan menjadi 4 satuan
batuan dan masing-masing dibagi menjadi beberapa litofasies, meliputi: Satuan
Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (A) memiliki litofasies:
Calcareous Clay-Shale, Calcareous Lithic Wacke, Calcareous Claystone. Satuan
Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (B) memiliki litofasies:
Calcareous Lithic Wacke, Calcareous Claystone, Calcareous Lithic Wacke. Satuan
Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (C) memiliki litofasies:
Calcareous Mudstone, Calcareous Feldspathic Wacke, Calcareous Mudstone. Satuan
Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (D) memiliki litofasies:
Calcareouss Lithic Wacke, Calcareous Mudstone, Calcareous Lithic Wacke, Calcareous
Mudstone, Calcareous Lithic Wacke. Hasil interpretasi menunjukan proses pengendapan
dimulai dari batial atas menuju neritik tengah yang menunjukan pendangkalan.
Kata kunci: jatiluhur, litofasies, asosiasi litofasies, kipas bawah laut, mudrocks
Pendahuluan
Tersingkapnya Formasi Jatiluhur yang berumur Miosen Tengah – Miosen Akhir
(Sudjatmiko, 1972) di daerah Cipamingkis, Jawa Barat, yang terdiri dari batuan sedimen
sangatlah menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Beberapa hal yang menarik adalah
terdapatnya variasi batuan sedimen yang dihasilkan oleh proses pengendapan pada
lingkungan pengendapan tertentu.
Karakteristik litofasies dan asosiasi litofasies Formasi Jatiluhur yang dihasilkan dari
observasi lapangan dan diintegrasikan dengan hasil analisis laboratorium, diharapkan
dapat menjelaskan proses sedimentasi yang terjadi dan model lingkungan
pengendapanya.
Studi Pustaka
Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa peneliti
terdahulu yang melakukan penelitian mengenai Formasi Jatiluhur, asal sedimen Formasi
Jatiluhur. Adapun hasil studi yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai referensi
dalam melakukan interpretasi:
1. Studi pustaka daerah penelitian merujuk kepada Geologi Regional Lembar
Cianjur oleh Sudjatmiko pada tahun 1972. Sudjatmiko mengatakan bahwa
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daerah penelitian termasuk kedalam Formasi Jatiluhur, yang diendapkan pada
Miosen Tengah-Miosen Akhir.
2. Martodjojo, S. (2003) didalam Suyono, Sahudi, K. Dan Prasetya, I., 2005 dalam
penelitian berjudul Expolartion in West Java: Play concepts in the past, present
and future, efforts to maintain reserves growth, in Indonesian Petroleum
Association. Penelitian ini menjelaskan mengenai urutan stratigrafi Cenozoic di
Cekungan Bogor dan Cekungan Jawa Barat Utara. Yang menjelaskan bahwa
Formasi Jatiluhur berada pada bagian Cekungan Bogor dan pada bagian
atasnya terendapkan Formasi Klapanunggal.
3. Abdurrokhim dan Ito, M. (2014) melakukan penelitian berjudul “A prograding
slope–shelf succession of the middle–late Miocene Jatiluhur Formation:
Sedimentology and genetic stratigraphy of mixed siliciclastic and carbonate
deposits in the Bogor Trough, West Java”. Penelitian ini membahas Formasi
Jatiluhur yang terendapkan dengan mekanisme turbidit pada lingkungan laut
dalam dengan litologi berupa perselingan antara batupasir dengan
batulempung yang diendapkan selama miosen tengah.
Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Metode Pengumpulan Data
 Pengumpulan data meliputi: data geologi regional daerah penelitian dan
data hasil observasi singkapan batuan meliputi pemerian detail batuan,
ketebalan batuan, struktur sedimen, jurus dan kemiringan lapisan.
2. Metode Pemrosesan Data
 Pemrosesan data hasil observasi singkapan
 Pemrosesan data hasil analisis laboratorium, meliputi:
a. Analisis petrografi, untuk melakukan pemerian batuan lebih detail
dengan menggunakan mikroskop polarisasi, meliputi: tekstur, kemas
dan komposisi batuan
b. Analisis foraminifera, untuk mengidentifikasi kehadiran spesies foram
baik planktonik maupun bentonik.
c. Pembuatan profil vertikal/penampang stratigrafi berdasarkan
kronostratigrafi.
3. Metode Analisis dan Pengolahan Data
 Pengelompokan litofasies dan asosiasi litofasies berdasarkan karakter
komposisi batuan, dan didukung oleh data hasil analisis foraminifera
 Pemodelan lingkungan pengendapan yang diintegrasikan dengan hasil
observasi data permukaan.
4. Sintesis Geologi
 Memetakan karakteristik litofasies dan asosiasi litofasies yang
terkuantifikasi pada karakteristik litologi dalam bentuk data distribusi vertikal
yang dapat lebih mudah dipahami dengan melakukan analisis kuantitatif.
Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini terdapat analisis yang dilakukan penulis berupa analisis
satuan batuan yang ditentukan melalui kolom stratigrafi daerah penelitian. Analisis satuan
dilakukan dengan menentukan karakteristik, mengelompokkan dan menamakan satuan
dengan mengacu kepada litologi secara megaskopis dan mikroskopis.
Berdasarkan dominasi litologi dan posisi stratigrafi di daerah penelitian dapat
dibagi menjadi 4 (empat) satuan batuan dan masing-masing dibagi menjadi beberapa
litofasies, yakni:
1. Satuan Batulempung Karbonatan peselingan Batupasir Karbonatan (A)
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Lokasi satuan terletak pada Formasi Jatiluhur dimana terdapat Satuan
Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (A). Satuan ini
mencakup LP 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Gambar 1. Singkapan Batulempung perselingan Batupasir dijumpai di Lp 1, sebagian telah
mengalami pelapukan dan erosi
Tabel 1. Resume karakteristik litofasies berdasarkan parameter tekstur batuan hasil analisis
petrografi pada Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (A)
Jtl 09 Calcareous Clay-Shale < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran mengambang Sedang-Buruk
Jtl 11 Calcareous Lithic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
bersentuhan
Baik
Jtl 08 Calcareous Claystone < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
mengambang
Sedang-Buruk
Pemilahan
No.
Sampel
Litofasies (Pettijohn, 1975)
(Stephen, 2013) Besar Butir (mm) Bentuk Butir Kontak Butiran Kemas
Pada lokasi pengamatan 3 (B 01), analisis fosil foraminifera planktonik
menggunakan zona puncak (Sandi Stratigrafi Indonesia, 1996) yang
memperlihatkan pemunculan awal dari Globorotalia continuosa serta pemunculan
akhir dari Globogerina nephentes. Maka disimpulkan bahwa kisaran umur lokasi
pengamatan 3 yang berada pada satuan ini adalah N14 atau Miosen Tengah.
Kemudian analisis fosil foraminifera bentonik memperlihatkan pemunculan
Elphidium spp, Bolivina spp, Pullennia dan Opercullina spp. Maka disimpulkan
bahwa lokasi pengendapan batimetri adalah upper bathyal.
Kolom litologi Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir
Karbonatan (A), diinterpretasikan dalam hipotesa urut-urutan model vertikal kipas
bawah laut (Walker, 1978) berada pada kipas bawah, yang ditunjukan dengan
dominasi dari batulempung dengan perselingan batupasir ukuran butir pasir halus
hingga pasir sangat halus. Dari keseluruhan litologi dan struktur sedimen
disimpulkan bahwa satuan ini termasuk kedalam asosiasi litofasies yaitu classical
turbidite. Dengan lingkungan pengendapannya berada pada kipas bawah.
2. Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (B)
Lokasi satuan ini terletak pada Formasi Jatiluhur dimana terdapat Satuan
Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (B). Satuan ini
mencakup LP 10, 11, 12, 13, dan 14.
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Gambar 2. Singkapan Batupasir menunjukan struktur laminasi sejajar dan perlapisan
bersusun terbalik yang dijumpai di LP 14, dengan sisipan batulempung
Tabel 2. Resume karakteristik litofasies berdasarkan parameter tekstur batuan hasil analisis
petrografi pada Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (B)
Jtl 05 Calcareous Lithic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
bersentuhan
Baik
Jtl 12 Calcareous Claystone < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian besar
mengambang
Sedang-Buruk
Jtl 01 Calcareous Lithic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
bersentuhan
Baik
No.
Sampel
Litofasies (Pettijohn, 1975)
(Stephen, 2013)
Besar Butir (mm) Bentuk Butir Kontak Butiran Kemas Pemilahan
Pada lokasi pengamatan 10 (B 02), analisis fosil foraminifera planktonik
menggunakan zona selang (Sandi Stratigrafi Indonesia, 1996) memperlihatkan
pemunculan awal dari Globoquadrina dehischens dan Globorotalia obesa serta
pemunculan akhir dari Globogerina nephentes. Maka disimpulkan bahwa kisaran
umur lokasi pengamatan 10 adalah N14-N15 atau Miosen Tengah. Kemudian
analisis fosil foraminifera bentonik memperlihatkan pemunculan Cibicides,
Nonionella spp, Haplophragmoides dan Miogypsina. Maka disimpulkan bahwa
lokasi pengendapan batimetri adalah outer neritic.
Kolom litologi Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir
Karbonatan (B), diinterpretasikan dalam hipotesa urut-urutan model vertikal kipas
bawah laut (Walker, 1978) berada pada kipas bawah (lower fan), yang ditunjukan
dengan dominasi dari batupasir ukuran butir pasir halus hingga pasir sangat halus
dengan perselingan batulempung. Dari keseluruhan litologi dan struktur sedimen
disimpulkan bahwa satuan ini termasuk kedalam asosiasi litofasies yaitu classical
turbidite. Dengan lingkungan pengendapannya berada pada kipas bawah (lower
fan).
3. Satuan Batulempung Karbonatan peselingan Batupasir Karbonatan (C)
Lokasi satuan ini terletak pada Formasi Jatiluhur dimana terdapat Satuan
Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan. Satuan ini mencakup
LP 15, 16, 17, 18, 19, 20,dan 21.
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Gambar 3. Singkapan Batulempung sisipan Batupasir dengan struktur laminasi sejajar dan
load cast dijumpai di LP 21, tampak keatas batupasir yang semakin menebal
Tabel 3. Resume karakteristik litofasies berdasarkan parameter tekstur batuan hasil analisis
petrografi pada Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (C)
Jtl 06 Calcareous Mudstone < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran bersentuhan Sedang-Buruk
Jtl 13 Calcareous Feldspathic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian besar
mengambang
Baik
Jtl 04 Calcareous Mudstone < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian besar
mengambang
Sedang-Buruk
No.
Sampel
Litofasies (Pettijohn, 1975)
(Stephen, 2013)
Besar Butir (mm) Bentuk Butir Kontak Butiran Kemas Pemilahan
Pada lokasi pengamatan 18 (B 03), analisis fosil foraminifera planktonik
menggunakan zona selang (Sandi Stratigrafi Indonesia, 1996) memperlihatkan
pemunculan awal dari Globoquadrina dehischens dan Globoqaudrina altispira
globosa. Maka disimpulkan bahwa kisaran umur lokasi pengamatan 18 adalah
N14–N16 atau Miosen Tengah-Miosen Akhir. Kemudian analisis fosil foraminifera
bentonik memperlihatkan pemunculan Dentalina, Trochammina dan Pyrgo. Maka
disimpulkan bahwa lokasi pengendapan batimetri adalah outer neritic.
Kolom litologi Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir
Karbonatan (C), diinterpretasikan dalam hipotesa urut-urutan model vertikal kipas
bawah laut (Walker, 1978) berada pada kipas tengah bagian bawah (smooth
suprafan of portion lobes), yang ditunjukan dengan dominasi dari batulempung
dengan perselingan batupasir ukuran butir pasir halus hingga pasir sangat halus.
Dari keseluruhan litologi dan struktur sedimen disimpulkan bahwa satuan ini
termasuk kedalam asosiasi litofasies yaitu classical turbidite. Dengan lingkungan
pengendapannya berada kipas tengah bagian bawah.
4. Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (D)
Lokasi satuan batuan terletak pada Formasi Jatiluhur dimana terdapat
Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan. Satuan ini
mencakup LP 22, 23, 24, 25, 26, dan 27.
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Gambar 4. Singkapan Batupasir perselingan Batulempung menunjukan struktur perlapisan
bersusun yang dijumpai di LP 22, tampak keatas batupasir yang semakin menipis
Tabel 4. Resume karakteristik litofasies berdasarkan parameter tekstur batuan hasil analisis
petrografi pada Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (D)
Jtl 07 Calcareous Lithic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
bersentuhan
Baik
Jtl 14 Calcareous Mudstone < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian besar
mengambang
Sedang-Buruk
Jtl 02 Calcareous Feldsphatic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
bersentuhan
Baik
Jtl 15 Calcareous Mudstone < 0.04 membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian besar
mengambang
Sedang-Buruk
Jtl 03 Calcareous Feldsphatic Wacke fragmen > 0.2
matrkis < 0.1
membundar tanggung-
menyudut tanggung
Pin-Point butiran sebagian
bersentuhan
Baik
Kemas PemilahanNo.
Sampel
Litofasies (Pettijohn, 1975)
(Stephen, 2013)
Besar Butir (mm) Bentuk Butir Kontak Butiran
Pada lokasi pengamatan 25 (B 04), analisis fosil foraminifera planktonik
menggunakan zona puncak (Sandi Stratigrafi Indonesia, 1996) memperlihatkan
pemunculan awal dari Globoquadrina altispira globosa serta pemunculan akhir
dari Globorotalia acostaensis. Maka disimpulkan bahwa kisaran umur lokasi
pengamatan 25 adalah N16 atau Miosen Akhir. Kemudian analisis fosil
foraminifera bentonik memperlihatkan pemunculan Trochammina, Amphistegina
lessonii, Ammobaculites, dan Lepidcyclina. Maka disimpulkan bahwa lokasi
pengendapan batimetri adalah middle neritic.
Kolom litologi Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir
Karboantan, diinterpretasikan dalam hipotesa urut-urutan model vertikal kipas
bawah laut (Walker, 1978) berada pada kipas tengah bagian bawah (smooth
suprafan of portion lobes), yang ditunjukan dengan dominasi dari batupasir ukuran
butir pasir halus hingga pasir sangat halus dengan perselingan batulempung. Dari
keseluruhan litologi dan struktur sedimen disimpulkan bahwa satuan ini termasuk
kedalam asosiasi litofasies yaitu classical turbidite. Pada satuan ini di endapkan
pada bagian kipas tengah bagian bawah (smooth suprafan of portion lobes).
Pembahasan Lingkungan Pengendapan
Dengan melakukan analisa lingkungan pengendapan yang didasarkan pada
kesamaan litologi serta sifat-sifat yang tampak dari hipotesa urutan model sekuen kipas
bawah laut. Dapat disimpulkan berdasarkan asosiasi litofasies kipas laut dalam didaerah
penelitian dibagi menjadi 2 bagian yaitu: kipas tengah bagian bawah (smooth suprafan of
portion lobe), dan kipas bawah (lower fan).
a. Kipas Bawah
Pengendapan pada kipas bawah dipengaruhi oleh aspek progradasi yang
terjadi pada kipas tersebut, yang dimana akan menghasilkan classic turbidite.
Pembentukan tersebut dipastikan menghasilkan bed batupasir yang berangsur
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mengkasar butirannya dan menebal lapisannya kearah atas atau kipas tengah
dan semakin menuju kipas bawah, akan menunjukan penipisan bed.
Struktur sedimen yang terjadi di lingkungan pengendapan kipas bawah
meliputi batupasir berukuran pasir sedang hingga sangat halus, dan
batulempung, memiliki struktur-struktur laminasi sejajar, perlapisan bersusun
terbalik dan load cast.
Gambar 5. Satuan batulempung karbonatan perselingan batupasir karbonatan (A), Satuan
batupasir karbonatan perselingan batulempung karbonatan (B) dalam hipotesa urutan model
vertikal kipas bawah laut (Walker, 1978) tanpa skala.
b. Kipas Tengah Bagian Bawah
Kipas tengah dihasilkan oleh pengendapan yang terjadi pada suprafan
lobe. Pada kipas tengah bagian bawah (smooth suprafan of portion lobe)
batupasir mengalami penghalusan hingga kipas bawah (lower fan). Pada
bagian ini, ditunjukan dengan penebalan keatas suatu bed disertai dengan
pengkasaran keatas dan penebalan keatas, hal tersebut dapat memulai atau
melanjutkan kembali asosiasi litofasies classical turbidite. Ketebalan bed,
ukuran butir, dan rasio dari kehadiran batupasir pada bagian ini akan
mengalami pengangkatan kasar ke atas.
Dicirikan dengan penebalan keatas (thickening upward) dimana
melanjutkan pengendapan dari asosiasi litofasies classical turbidite. Struktur
sedimen yang terjadi di lingkungan pengendapan kipas tengah bagian bawah
(smooth suprafan of portion lobes) meliputi batupasir berukuran pasir halus
hingga kasar dan batulempung, memiliki struktur-struktur laminasi sejajar,
laminasi bergelombang dan perlapisan bersusun. Merupakan produk aliran
turbidit kecepatan rendah.
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Gambar 6. Satuan batulempung karbonatan perselingan batupasir karbonatan (C), dan Satuan
batupasir karbonatan perselingan batulempung karbonatan (D) dalam hipotesa urutan model
vertikal kipas bawah laut (Walker, 1978) tanpa skala.
Model Paleogeografi dan Lingkungan Pengendapan
Model Paleogeorafi adalah model yang dihasilkan dari mengintergrasikan semua
data yang didapat penulis. Maka secara garis besar penulis dapat menginterpretasikan
sebuah model 2D dari perubahan selama sistem pengendapan yang terjadi pada lokasi
penelitian yang tampak seperti berikut:
Gambar 7. Model Paleogeografi pada umur Miosen Tengah (N14) dimana terendapkan Satuan
Batulempung Kaarbonatan Perselingan Batupasir Karbonatan (A)
Gambar 8. Model Paleogeografi pada umur Miosen Tengah (N14-N15) dimana terendapkan
Satuan Batupasir Kaarbonatan Perselingan Batulempung Karbonatan (B)
Perubahan dari lingkungan pengendapan pada daerah penelitian ini dapat
dijelaskan melalui proses regresi dimana ketinggian muka air laut atau suplai sedimen
mempengaruhi proses pengendapan di daerah penelitian, dimana semakin ke utara
lingkungan pengendapan di daerah ini cenderung mengarah ke darat dan penulis
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menginterpretasikan bahwa proses progradasi yang mempengaruhi pengendapan pada
daerah penelitian ini.
Gambar 9. Model Paleogeografi pada umur Miosen Tengah – Miosen Akhir (N14-N16) dimana
terendapkan Satuan Batulempung Kaarbonatan Perselingan Batupasir Karbonatan (C)
Gambar 10. Model Paleogeografi pada umur Miosen Akhir (N16) dimana terendapkan Satuan
Batupasir Kaarbonatan Perselingan Batulempung Karbonatan (D)
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis litofasies dan asosiasi litofasies yang diintegrasikan
dengan analisis pendukung berupa analisis laboratorium maka dapat disimpulkan bahwa
keadaan geologi daerah aliran Sungai Cipamingkis, Desa Sukamakmur, Kecamatan
Jonggol, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut:
1. Daerah penelitian dibagi menjadi empat (4) Satuan, yaitu:
 Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (A) yang
terdiri dari 3 litofasies secara berurut tua-muda, yaitu: calcareous clay-shale,
calcareous lithic wacke, dan calcareous claystone. Dengan asosiasi litofasies
yaitu classical turbidite.
 Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (B) yang
terdiri dari 3 litofasies secara berurut tua-muda, yaitu: calcareous lithic wacke,
calcareous claystone, dan calcareous lithic wacke. Dengan asosiasi litofasies
yaitu classical turbidite.
 Satuan Batulempung Karbonatan perselingan Batupasir Karbonatan (C) yang
terdiri dari 3 litofasies secara berurut tua-muda, yaitu: calcareous mudstone,
calcareous feldspathic wacke, dan calcareous mudstone. Dengan asosiasi
litofasies yaitu classical turbidite.
 Satuan Batupasir Karbonatan perselingan Batulempung Karbonatan (D) yang
terdiri dari 5 litofasies secara berurut tua-muda, yaitu: calcareous lithic wacke,
calcareous mudstone, calcareous feldsphatic wacke, calcareous mudstone,
dan calcareous feldsphatic wacke. Dengan asosiasi litofasies yaitu classical
turbidite.
2. Daerah penelitian merupakan sedimen yang terendapkan dengan mekanisme
turbidit. Proses pengendapan terjadi lingkungan upper bathyal menuju middle
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
222
neritic. Selama proses pengendapan endapan turbidit daerah penelitian memiliki
pola perkembangan kearah laut/ progradasi yang dipengaruhi oleh proses regresi
dimana ketinggian muka air laut atau suplai sedimen mempengaruhi proses
pengendapan di daerah penelitian.
3. Integrasi dari analisis litofasies dan analisis laboratorium menghasilkan sebuah
model paleogeografi yang menggambarkan bahwa daerah penelitian mengalami
perkembangan dari kipas bawah (lower fan) menuju kipas tengah bagian bawah
(smooth suprafan of portion lobes). Yang dapat disimpulkan bahwa terjadi proses
pendangkalan (progradation) selama terjadi pengendapan.
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